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Buku ini merupakan hasil sampingan dari perjalanan
utuk menulis paper di Australian National University, Juni
2016 untuk keperluan conference Indonesia Update
September 2016 di Australia National University. Disela-
sela waktu luang yang ada, saya menulis ulang paper
tersebut dalam bahasa Indonesia agar teman-teman di
Indonesia dapat memahami laporan berbahasa Inggris
yang dibuat di Australia tersebut.

Buku ini lebih banyak menuliskan fakta-fakta penemuan
di lapangan dan tidak terlalu banyak bertumpu pada
peraturan dan perundangan. Hal ini semoga akan
membuka mata kita akan kejadian yang banyak terjadi di
lapangan khususnya dalam usaha menyebarkan Internet
di Indonesia.

Ucapan terima kasih kepada DR. Budy Resosudarmo dan
DR. Ross Tapsell dari Indonesia Project di Australian
National University yang telah memberikan dukungan
untuk menuliskan laporan tentang digital divide di
Indonesia. Penulis juga mengucapkan terima kasih
kepada Johar Alam, Teguh Wijaya, Valens Riyadi dan
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Dadang Setiawan atas berbagai data yang di berikan
dalam waktu yang sangat singkat.

Tentunya juga kepada istri, Nulina, yang mendampingi
penulis di bawah suhu Canberra yang demikian rendah
pada bulan Ramadhan 2016. Juga Johar Alam dan Aie
yang banyak memberikan dukungan dari Sydney :) ...

Pekerjaan untuk mengurangi kesenjangan digital dan
menyebarkan Internet bukanlah pekerjaan yang glamour
yang tidak banyak memperoleh sorotan media. Semoga
buku ini dapat memberikan gambaran pada khalayak
ramai di Indonesia tentang perjuangan yang sudah dan
masih sangat perlu dilakukan oleh bangsa Indonesia jika
kita ingin melihat bangsa Indonesia maju.

Canberra, Ramadhan 1437H / 2016M.

Onno W. Purbo
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PENDAHULUAN

Dengan 88,1 juta pengguna internet pada tahun 2014,
rata-rata penetrasi internet di Indonesia adalah 34,9%
(Puskakom UI, 2015, p. 20). Namun, seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1.1, laporan internasional
menunjukkan tingkat penetrasi jauh lebih rendah dan
jauh di bawah negara-negara Asia Tenggara lainnya.
Selanjutnya, Indonesia tercatat sebagai salah satu dari
dua puluh negara yang merupakan tempat dari tiga-
perempat dari 4,3 miliar non-pengguna Internet di
seluruh dunia (World Economic Forum 2016, p. 7). Karya
ini akan meninjau keadaan Internet Indonesia khususnya
dalam menghadapi / mengatasi akses internet yang
buruk untuk daerah rural dan desa.

Table 1.1 Internet penetration di beberapa negara dari
berbagai sumber.

ITU ISOC InternetS | Otorita
(2014) (2015) |tats S
(2016) |Negara
Singapura |82.00% |73% 82.5% 79%
Malaysia 67.50% |67% 68.6% 100%
VietNam 48.31% |44% 52%
Philippina  139.69% |37% 43.5%
Thailand 34.89% [29% 42.7%
Indonesia |17.14% |16% 20.4% 34.9%
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PENUTUP

Keberhasilan dalam mempersempit kesenjangan digital
(digital divide) dan memberikan keterampilan internet
(Internet skill) untuk Indonesia akan menjadi salah satu
kunci strategis untuk kemajuan Indonesia. Untuk dapat
meningkatkan penetrasi internet agar lebih dari setengah
penduduk Indonesia, maka mau tidak mau kita harus
mampu memberikan solusi untuk dapat menembus ke
daerah pedesaan dan rural. Penetrasi internet ke
pedesaan tidak mudah karena (1) kondisi medan yang
berat, (2) keterbatasan kemampuan finansial rakyat desa,
dan (3) tidak menarik bagi penyedia komersial untuk
berinvestasi untuk menyediakan layanan.

Pendidikan adalah kunci untuk membekali warga dengan
keterampilan Internet (Internet skill). Saat ini, Indonesia
harus mengandalkan lokakarya swadana, demo, seminar,
diskusi online untuk mendapatkan pengetahuan yang
diperlukan. Beberapa workshop profesional yang mampu
memberdayakan 1.500 insinyur nirkabel per tahun.
Pencantuman TIK dalam kurikulum sekolah,
mempekerjakan kembali guru TIK dan menyambungkan
internet ke sekolah-sekolah akan mempercepat proses
pemberdayaan untuk menyebarkan keterampilan
Internet (Internet skill) dan kompetensi Internet (Internet
competence) untuk pemuda Indonesia dan, dengan
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demikian, mengurangi hambatan dalam adopsi internet di
pedesaan dan rural.

Untuk mempersempit kesenjangan akses, pemerintah
dapat menggunakan dana USO atau dana Desa untuk
sepenuhnya mendanai proyek. Operator didorong dengan
melakukan survei lebih luas akan kapasitas lokal di
pedesaan dan melakukan perencanaan yang lebih rinci
bukan sekedar untuk memasang peralatan saja tapi juga
untuk meningkatkan proses pemberdayaan warga
sebelum implementasi infrastruktur. Hal ini penting
untuk memastikan bahwa masa depan kebijakan 'top-
down' untuk meningkatkan akses internet pedesaan tidak
gagal seperti pendahulu-nya.

Dengan kapasitas yang besar di masyarakat Engineer
Internet Indonesia, akan bermanfaat untuk memperkuat
kemitraan masyarakat-pemerintah dalam kebijakan pro
desa. Kebijakan yang paling sederhana akan memberikan
class license pada jaringan RT/RW-net untuk pedesaan.
Sebaiknya ini juga di barengi dengan alokasi kode area
dan kanal selular untuk pedesaan. Memang kita perlu
melakjukan studi masa lebih lanjut untuk mengevaluasi
dana USO yang optimal bagi masyarakat, alokasi optimal
dari kode area telepon, saluran selular untuk desa-desa
serta bagaimana memberikan insentif untuk innovasi
teknologi untuk menurunkan biaya, membangun
keahlian lokal dan memastikan akses yang dibaguan
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dapat memberikan manfaat bagi perekonomian lokal agar
menjaga kelanggengan (sustainability) infrastruktur di
pedesaan.

Indonesia tampaknya perlu lebih banyak pemikir-pemikir
kebijakan telekomunikasi dan Internet, dan menggali
lebih dalam prinsip-prinsip dasar, seperti, ‘open access’,
‘open Internet’, 'network neutrality’, 'Internet neutrality’,
'end-to-end principle’, 'digital inclusion’, 'digital literacy’,
‘Internet skills', dan 'Internet competence’, untuk dapat di
tuangkan secara baik dalam berbagai kebijakan
telekomunikasi dan Internet Indonesia agar membuka
jalan yang lebar untuk innovasi anak bangsa sambil
mempersempit kesenjangan digital yang ada.

Mudah-mudahan kita semua dapat melihat transformasi
bangsa Indonesia menjadi bangsa yang berbasis
pengetahuan dalam waktu yang tidak lama.

Merdeka!

10 | Quuo W Parbo



